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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab ini akan dibahas lebih lanjut mengenai kesimpulan dan 

alur penelitian selanjutnya. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis dan bahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Pemberian fraksi etil asetat ekstrak etanol daun sambiloto pada 

dosis 1, 1,5, dan 2 g/kgBB memiliki efek menurunkan kadar asam 

urat dalam darah pada tikus putih jantan. Efek fraksi etil asetat 

dalam penurunan asam urat paling tinggi adalah pada dosis 2 

g/kgBB. 

2. Tidak terdapat hubungan yang linier antara peningkatan dosis 

ekstrak daun seledri dengan dosis 1, 1,5 dan 2 g/kgBB dengan 

peningkatan efek penurunan kadar asam urat serum darah pada 

tikus putih jantan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilakukan 

penelitian yang lebih lanjut mengenai : 

1. Uji toksisitas yang meliputi toksisitas akut, sub kronis, kronis, uji 

reproduksi termasuk teratogenik, sifat mutagenitas, sifat 

karsinogenitas, serta kemampuan menimbulkan kecanduan ataupun 

alergi yang dapat ditimbulkan daun sambiloto pada hewan coba. 
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2. Dilakukan penelitian di bidang fitokimia, untuk mengetahui 

komponen atau senyawa yang mempunyai efek penurunan kadar 

asam urat beserta mekanisme kerjanya. 

3. Dilakukan peneitian yang lebih spesifik tentang senyawa flavonoid 

dalam daun sambiloto yang berkhasiat dalam menurunkan kadar 

asam urat. 
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